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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penggunaan teori behavioristik dalam proses pembelajaran tari Sigeh 

Penguten pada kegiatan ekstrakurikuler SMP Negeri 19 Pesawaran Lampung 

menunjukkan bahwa siswa yang telah duduk di kelas IX wajib mengajarkan adik 

kelasnya. Proses belajar dilakukan ketika siswa masih dikelas VII dan VIII 

dengan cara melihat yang dilakukan pelatih saat mengajar kemudian diterapkan 

dan diperankan ketika sudah berada di kelas IX. Proses belajar tersebut 

mengajarkan siswa untuk belajar secara mandiri dan melatih siswa untuk 

mengobservasi keadaan sehingga terbentuknya proses pembelajaran 

menggunakan teori behavioristik. Karena proses pembelajaran dilakukan 

berdasarkan pengalaman, dan proses belajar siswa mengadopsi dari observasi 

lingkungan maka yang terjadi metode pengajaran yang dipakai setiap tahunnya 

sama yaitu imitasi. Meskipun metode yang diajarkan cenderung monoton setiap 

tahunnya namun pembelajaran ini menjadi solusi dengan tidakadanya pelatih ahli 

dalam bidang tari. Hasil proses pembelajaran berdasarkan pengalaman gerak 

tarian dari tari Sigeh Penguten yang diajarkan tepat dengan gerakan yang sudah 

dipatenkan. Namun terdapat beberapa sikap dalam menari yang kurang tepat.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Proses pembelajaran di tengah pandemi yang dilakukan secara luring (luar 

jaringan) membuat proses penelitian terhambat karena terdapat aturan atau 

pembatasan pertemuan proses belajar mengajar secara luring yang telah 

ditetapkan oleh pihak sekolah. Hal tersebut diterapkan agar tidak meresahkan 

warga sekitar karena terdapat proses pembelajaran secara luring di masa pandemi. 

Keterbatasan bertemu dengan narasumber membuat proses pengumpulan data 

membutuhkan waktu yang lama sehingga data yang didapatkan terbatas. 

C. Saran 

Meninjau dari kekurangan saat penelitian terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan sebagai berikut. 

1. Pihak SMP Negeri 19 Pesawaran Lampung kiranya meningkatkan fasilitas 

pada kegiatan ekstrakurikuler tari.  

2. Pihak sekolah mempertimbangkan untuk  penambahan tenaga pengajar 

yang ahli dalam bidang tari pada kegiatan  ekstrakurikuler agar proses 

pembelajaran tidak monoton dan kegiatan ekstrakurikuler lebih meningkat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan metode baru dalam 

pembelajaran tari pada ekstrakurikuler dengan jenis penelitian tindakan 

kelas.  
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